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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana menerapkan model pembelajaran Think Pair Square secara 
tepat untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar matematika. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus dengan setiap siklus memuat kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran ini dapat meningkatkan 
minat dan prestasi belajar matematika. Kelebihan model ini adalah siswa bisa belajar saling melengkapi, lebih 
memahami materi serta merasa senang dan tidak bosan. Kelemahannya adalah waktu yang diperlukan lebih lama 
dan suasana kelas lebih gaduh sehingga beberapa siswa sulit berkonsentrasi. Model pembelajaran Think Pair 
Square terbukti cukup efektif meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. 
Kata kunci: think pair square, matematika, efektivitas 
 
Application of assignment techniques with think pair square method to 
increase interest and achievement student learning mathematics in 
mathematics learning 
 
Abstract 
This study aims to determine how to implement the Think Pair Square learning model to increase motivation 
and learning achievement. This was a classroom action research which was conducted in two cycles where each 
cycle includes planning, implementation, observation, and reflection. The results showed that by implementating 
the learning model accurately can increase motivation and learning achievement. Think Pair Square learning 
model has the advantage that students can learn complementarity, a better understanding of the material and 
feel happy and not bored. The disadvantage is the time it takes relatively longer and more rowdy atmosphere of 
the class that some students have difficulty concentrating. Think Pair Square learning model proved effective 
enough to increase motivation and student achievement. 
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__________________________________________________________________________________ 
PENDAHULUAN 
Hasil belajar merupakan tolok ukur yang digunakan untuk menentukan tingkat keberhasilan 
siswa dalam mengetahui dan memahami suatu mata pelajaran. Hasil belajar dapat berupa ketrampilan, 
nilai dan sikap setelah siswa mengalami proses belajar. Dalam pembelajaran matematika, tingkat 
keberhasilan dan kecakapan siswa setelah belajar matematika diukur melalui tes. Prestasi belajar 
matematika siswa–siswa kelas tahun pelajaran 2014/2015 masih belum memuaskan. Hal ini terlihat 
dari hasil Ulangan Akhir Semester Gasal dan Ulangan Tengah Semester Genap. Hasil Ulangan Akhir 
Semester gasal menunjukan bahwa dari 25 siswa hanya terdapat 4 siswa yang langsung tuntas. 
Sedangkan, pada Ulangan Tengah Semester Genap terdapat 13 siswa yang langsung tuntas. 
Hasil refleksi peneliti selama ini, proses pembelajaran yang dilakukan di kelas XI MIA SMA 
Muhammadiyah 1 Prambanan Sleman mungkin kurang menarik karena belum menggunakan metode 
yang berpusat pada siswa. Metode dan model pembelajaran kurang bervariasi. Pada pembelajaran di 
lapangan, guru cenderung monoton dan hampir tanpa variasi kreatif dalam pembelajaran. Proses 
pembelajaran diawali dengan penjelasan singkat dari guru, pemberian contoh soal dan diakhiri dengan 
latihan soal. Proses pembelajaran seperti ini membuat guru aktif tetapi siswa menjadi pasif. 
Akibatnya, pengetahuan yang dimiliki siswa hanya bersifat prosedural, pemahaman konsep siswa 
tidak mendalam dan aktivitas siswa pun kurang. Siswa pun kurang menghargai kegunaan matematika 
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dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, siswa beranggapan matematika sebagai suatu pelajaran yang 
sulit, tidak mampu menjawab, enggan disuruh ke depan dan sebagainya. Hal ini akan berpengaruh 
pada minat dan prestasi belajar siswa. 
Rendahnya prestasi belajar siswa kelas XI MIA tersebut tentu tidak mutlak disebabkan karena 
ketidakmampuan siswa dalam belajar matematika. Faktor guru, metode yang digunakan serta sarana 
dan prasarana merupakan faktor lain yang menentukan keberhasilan dalam belajar matematika. Siswa 
memerlukan pengetahuan mengenai konsep–konsep maupun prinsip-prinsip yang mendasarinya untuk 
mencapai penguasaan matematika. Pemahaman konsep merupakan dasar dari pemahaman prinsip dan 
teori, karena untuk memahami prinsip dan teori harus menguasai konsep-konsep yang menyusun 
prinsip/ teori tersebut. Apabila siswa kurang memahami fakta, konsep-konsep dan prinsip-prinsip 
dasar matematika akan sulit menggeneralisasikan atau mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam mengajar, guru seharusnya menanamkan konsep pada diri siswa, membimbing siswa 
dalam menanamkan konsep-konsep dan memberikan nilai pada gagasan-gagasan yang dimiliki siswa 
semula. Sebenarnya apa yang siswa lihat, dengar dan pikirkan tergantung pada konsep-konsep atau 
gagasan yang telah dimiliki sebelumnya. Guru hendaknya mampu membimbing dan mengarahkan 
siswa menuangkan gagasan-gagasannya dalam suatu pola pikir yang skematis. 
Pembelajaran Think Pair Square merupakan modifikasi dari model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share dan dikembangkan oleh Spencer Kangan pada tahun 1933. Think Pair Square 
memberikan kesempatan kepada siswa mendiskusikan ide-ide mereka dan memberikan suatu 
pengertian bagi mereka untuk melihat cara lain dalam menyelesaikan masalah. Jika sepasang siswa 
tidak dapat menyelesaikan permasalahan tersebut, maka sepasang siswa yang lain dapat menjelaskan 
cara menjawabnya. Akhirnya, jika permasalahan yang diajukan tidak memiliki suatu jawaban benar, 
maka dua pasang dapat mengkombinasikan hasil mereka dan membentuk suatu jawaban yang lebih 
menyeluruh. 
Mengkolaborasikan adalah mengerjakan sesuatu dengan pihak lain. Dalam pembelajaran 
kolaboratif siswa belajar berpasangan atau membentuk kelompok kecil dalam mencapai tujuan. 
Mereka membentuk kelompok belajar, tidak belajar sendiri (Barkley, 2007. p. 4). Setiap kelompok 
memiliki struktur yang khusus dan mendapatkan tugas yang sama dari guru. Masing-masing 
kelompok saling membantu dan memiliki tanggung jawab yang sama. Pembelajaran kolaboratif 
dilaksanakan dengan tiga prinsip, yaitu; (1) kemampuan bekerjasama dalam berfikir, bertindak, dan 
merespon. (2) Suasana kelas selalu didorong untuk saling mengikat. (3) Tiap individu 
bertanggungjawab secara pribadi maupun sosial.  
Lebih jauh terdapat asumsi bahwa pengetahuan akan lebih exist jika dibangun oleh orang-orang 
di masyarakat berdasarkan kesepakatan bersama melalui sambung rasa pengetahuan. Bruffe 
menyatakan “Knowledge is something people construct by talking together and reaching 
agreement” (Barkley, 2007. p. 6) artinya pengetahuan dibangun sabagai hasil pembicaraan bersama dan 
mencapai kesepakatan. Pembelajaran kolaboratif dirancang untuk melaksanakan belajar tuntas. 
Pembelajaran tidak akan berhasil jika masing-masing siswa tidak memahami tujuan atau kompetensi 
pembelajaran. Dalam mencapai tujuan siswa melakukan konsultasi atau sharing dengan guru (Barkley, 
2007. p. 5). 
Pendekatan pembelajaran matematika adalah cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran agar konsep yang disajikan dapat diadaptasi oleh siswa. Dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan pembelajaran matematika adalah kegiatan belajar mengajar matematika yang 
dilakukan dengan mengutamakan keberadaan siswa sebagai pembelajar. Pembelajaran tidak berpusat 
pada guru, siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Penekanan pembelajaran matematika tidak hanya 
melatih ketrampilan dan hafal fakta, tetapi pada pemahaman konsep. 
Evaluasi tidak dapat dipisahkan dari pembelajaran karena keefektifan pembelajaran hanya dapat 
diketahui melalui evaluasi. Kegiatan evaluasi mempunyai peran untuk mengetahui dampak 
pembelajaran yang telah dilakukan terhadap tingkat keberhasilan proses dan hasil pembelajaran. 
Selain itu, evaluasi juga berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan evaluasi, guru 
bisa mengetahui tingkat perkembangan serta kemampuan siswanya. 
Pertanyaannya adalah bagaimana menerapkan model pembelajaran Think Pair Square dalam 
pembelajaran matematika untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa? Apa kelebihan dan 
kelemahan model pembelajaran Think Pair Square dalam upaya meningkatkan minat dan prestasi 
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belajar siswa? Serta Sejauh mana efektivitas model pembelajaran Think Pair Square dalam 
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa? 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilanjutkan dengan uji 
efektivitas melalui evaluasi program pembelajaran. Penelitian tindakan merupakan kegiatan 
pemecahan masalah yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, refleksi, dan evaluasi. 
Penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok 
peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan. Penelitian 
ini sebagai upaya pemecahan masalah dan sebagai peningkatan minat dan prestasi belajar siswa dalam 
pembelajaran matematika melalui strategi pembelajaran Think Pair Square. 
Langkah-langkah penelitian ini menggunakan proses siklus spiral dari Kemmis dan Taggart 
sehingga diharapkan dalam 2 siklus sudah dapat memecahkan masalah yang dihadapi. Kegiatan tiap 
siklus ada empat tahapan yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi 
seperti terlihat pada bagan sebagai berikut. 
 
Gambar 1. Bagan Alur Kegiatan PTK 
Tempat pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini pada SMA Muhammadiyah 1 Prambanan 
Kabupaten Sleman. Subyek penelitian adalah siswa kelas XI MIA SMA Muhammadiyah 1 
Prambanan Sleman tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 25 orang. Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan pada semester genap dengan waktu penelitian antara bulan bulan 27 April 2015 sampai 
dengan bulan 03 Juni 2015. 
Tes prestasi belajar berbentuk pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban yang terdiri dari 10 
butir soal pada siklus I dan soal uraian dengan 4 butir soal pada siklus II. Metode tes digunakan untuk 
memperoleh data prestasi belajar siswa dan sebagai data pada komponen evaluasi hasil pada uji 
efektivitas program pembelajaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan Tindakan Think Pair Square `untuk Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar Siswa 
Hasil penelitian yang didapatkan dari siklus I sampai dengan Siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan baik pada prestasi belajar maupun minat siswa. Hasil analisis terhadap kuisioner minat 
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan minat siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I 62% siswa 
memiliki minat tinggi, dan pada siklus II terdapat 92% siswa memiliki minat tinggi. 
Ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I hanya 56% siswa yang 
telah tuntas yaitu hanya 14 siswa dari 25 siswa, pada siklus II, siswa yang telah tuntas sebanyak 22 
siswa dari 25 siswa atau sebesar 88%. Secara klasikal prestasi belajar matematika siswa menggunakan 
model Think Pair Square dikatakan tuntas karena lebih dari 80% siswa telah mencapai KKM, yaitu 
sebanyak 88%. Prosentase ketuntasan ini menurut kategori ketuntasan termasuk sangat tinggi karena 
lebih dari 80%. 
Dengan tercapainya kedua kriteria keberhasilan PTK tersebut maka tidak diperlukan dilakukan 
siklus berikutnya. Penelitian dihentikan mengingat kriteria keberhasilan PTK sudah tercapai semua. 
Penelitian ini membuktikan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Square secara 
tepat dapat meningkatkan prestasi dan minat belajar matematika pada siswa kelas XI MIA SMA 
Muhammadiyah 1 Prambanan. Hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa 
tidak sembarang pemberian tindakan dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dan sesuai 
dengan tujuan yang ditetapkan. Hal ini dibuktikan bahwa dalam penelitian ini membutuhkan dua 
siklus agar tujuan yang ditetapkan dapat tercapai. 
Pembahasan Uji Efektivitas  
Berdasarkan data hasil evaluasi respon dan analisisnya didapatkan bahwa rata-rata skor respon 
25 siswa kelas XI MIA SMA Muhammadiyah 1 Prambanan Sleman terhadap pembelajaran sebesar 
74,5. Dengan demikian, respon siswa terhadap pembelajaran matematika dengan respon sangat tinggi, 
tinggi dan cukup mencapai 80%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menganggap 
bahwa model pembelajaran ini menyenangkan. 
Dari deskripsi evaluasi hasil dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika menggunakan 
model Think Pair Square secara tepat dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. Hal ini 
ditunjukkan oleh skor rerata minat yang didapat dari hasil analisis kuisioner yang valid. Skor rerata 
minat siswa pada akhir siklus II adalah 84,4 sehingga termasuk kategori tinggi. Selain itu juga 
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai post tes siswa. Nilai tertinggi siswa meningkat dari 85 pada 
siklus I menjadi 100 pada siklus II. Nilai terendah pun mengalami peningkatan dari 45 menjadi 90. 
Rataan kelas juga mengalami peningkatan 65 pada siklus I menjadi 76 pada siklus II. Ketuntasan 
belajar siswa juga mengalami peningkatan. Pada siklus I hanya 50% siswa yang telah tuntas yaitu 
hanya 16 siswa dari 32 siswa yang tuntas, pada siklus II, siswa yang telah tuntas sebanyak 22 siswa 
dari 25 siswa atau sebesar 88%. Prosentase ketuntasan ini berdasar tabel 8 termasuk pada kategori 
sangat tinggi. 
Namun demikian, model ini bukanlah model pembelajaran yang sempurna dan dapat 
menyelesaikan semua masalah yang dihadapi setiap siswa. Model pembelajaran Think Pair Square 
yang dilaksanakan di kelas XI MIA SMA Muhammadiyah 1 Prambanan Sleman ini mempunyai 
kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah dengan belajar secara kolaborasi siswa bisa belajar 
saling melengkapi, lebih memahami materi serta merasa senang dan tidak bosan. Sedangkan, 
kelemahan dari model ini adalah waktu yang diperlukan relatif lebih lama dan suasana kelas lebih 
gaduh sehingga beberapa siswa mengalami kesulitan berkonsentrasi. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa untuk komponen evaluasi perilaku ada pada kriteria tinggi. 
Berdasarkan uraian pembahasan uji efektivitas di atas didapatkan hasil bahwa 2 level dari 
evaluasi model kirkpatrick yaitu proses belajar dan perilaku memperoleh hasil tinggi dan 2 level yang 
lain yaitu respon dan hasil pada kategori sangat tinggi. Berdasar kriteria efektivitas program pada 
tabel 9 maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan menggunakan model Think 
Pair Square yang dilaksanakan di kelas XI MIA SMA Muhammadiyah 1 Prambanan Sleman tahun 
pelajaran 2014/ 2015 cukup efektif untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. 
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SIMPULAN 
Dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Square secara tepat yaitu sesuai dengan 
sintaks pembelajar dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa kelas XI MIA SMA 
Muhammadiyah 1 Prambanan Sleman Tahun Pelajaran 2014/ 2015. Model pembelajaran Think Pair 
Square yang tepat serta dapat meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa kelas XI MIA SMA 
Muhammadiyah 1 Prambanan Sleman Tahun Pelajaran 2014/ 2015 adalah pembelajaran yang memuat 
penyajian kelas, diskusi dan belajar kelompok serta pemberian post test di akhir pembelajaran. 
Model pembelajaran Think Pair Square yang dilaksanakan di kelas XI MIA SMA 
Muhammadiyah 1 Prambanan Sleman Tahun Pelajaran 2014/ 2015 mempunyai beberapa kelebihan 
yaitu dengan belajar secara kolaborasi siswa bisa belajar saling melengkapi, lebih memahami materi 
serta merasa senang dan tidak bosan. Selain itu, think pair square membantu siswa memahami konsep 
dan memudahkan siswa dalam menghafal materi. Sedangkan, kelemahan dari model ini adalah waktu 
yang diperlukan relatif lebih lama dan suasana kelas lebih gaduh. 
Model pembelajaran Think Pair Square yang dilaksanakan di kelas XI MIA SMA 
Muhammadiyah 1 Prambanan Sleman Tahun Pelajaran 2014/ 2015 cukup efektif dalam upaya 
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. Berdasarkan uji efektivitas dengan model kirkpatrick 
didapatkan untuk level respon siswa pada kategori tinggi; level proses belajar pada kategori tinggi; 
level perilaku pada kategori tinggi; dan level hasil pada kategori sangat tinggi. 
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